SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan
Volume 9, Nomor 1, Januari 2025, hal. 0092 — 0097
ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)

Pelatihan management by exception untuk peningkatan kapasitas manajerial
pengobat tradisional

Agus Munandar, Kadlina, Reginda Sri Restuwangi

Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Esa Unggul, Indonesia

Penulis korespondensi : Agus Munandar
E-mail : agus.munandar@esaunggul.ac.id

Diterima: 02 Januari 2025| Direvisi: 21 Januari 20251 Disetujui: 22 Januari 2025 | Online: 22 Januari 2025
© Penulis 2025

Abstrak

Pengobatan tradisional telah berkembang pesat sebagai alternatif pengobatan modern, sehingga
memerlukan peningkataan kemampuan pengelolaannya secara modern. Kapabilitas manajerial yang
profesional menjadi hal yang penting bagi para pengobat tradisional untuk meningkatkan proses
manajerial yang berkemajuan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membekali para pengobat
tradisional tentang implementasi management by exception sebagai upaya untuk peningkatan kapasitas
manajerial. Management by exception merupakan metode manajerial yang berfokus pada hal-hal yang
tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Implementasi management by exception dapat
meningkatkan kapabilitas pengobat tradisional untuk pengelolaan entitas bisnis secara profesional
sehingga meningkatkan laba organisasi. Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan
hands on training untuk memastikan para peserta dapat secara aktif mempelajari dan menerapkan
konsep manajerial berbasis penyimpangan. Mitra kegiatan pengabdian adalah para pengobat
tradisional yang berfokus pada pengobatan alternatif. Hasilnya, berdasarkan data post test, menunjukan
bahwa para peserta mampu memahami dan menerapkan pendekatan manajerial management by
exception dengan baik.

Kata kunci: pelatihan; pengobatan tradisional; kapasitas manajerial; management by exception

Abstract

Traditional medicine has evolved significantly into modern alternative medicine, necessitating
enhanced managerial capabilities to support this transformation. Strenghtening professional
management skills is essential for traditional healers to improve their operational and strategic
processes. This community service initiative aims to equip traditional healers with knowledge and
practical skills in management by exception (MBE) as a means to enhance their managerial competence.
MBE is a managerial approach that emphasizes addresing activities that deviate from predefined
standards. The implementation of management by exception can strenghten the capabilities of
traditional healers to manage their business entities professionally, thereby improving organizational
efficiency and profitability. The program adopts a hands-on, enabling participants to actively engage
with and apply the principles of deviations-focused management. The partners involved in this
community service activity are traditional healers specializing in alternative medicine. Post-test data
indicate that participants successfully understood and applied the MBE approach in their managerial
practices.
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PENDAHULUAN

Kemampuan manajerial para wirausahawan di bidang pengobatan tradisional sangat penting
karena menjadi penentu dalam pengelolaan klinik tradisional atau entitas bisnisnya. Penggunaan
management by exception (MBE) merupakan implementasi teknik manajerial untuk peningkatan
kapasitas dalam pengelolaan bisnis. Sementara itu, manajemen tradisional hanya berfokus pada
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengendalian atas rencana bisnis yang telah ditentukan.
Oleh karena itu, pengelolaan klinik sebaiknya menerapkan management by Exception sebagai upaya
peningkatan kapasitas pengelolaan entitas bisnis secara profesional dan modern.

Management by exception didefinisikan sebagai pendekatan manajerial yang berfokus pada hal-hal
yang tidak sesuai dengan yang direncanakan (Pauli, 2020; Willis et al., 2017). Dengan kata lain,
manajemen akan berfokus pada aspek-aspek yang menyimpang dari perencanaan yang telah
ditentukan. Penerapan management by exception (manajemen berdasarkan pengecualian) merupakan
pendekatan yang dilakukan oleh manajer atau pimpinan perusahaan untuk secara aktif
mengidentifikasi Penyimpangan atau pengecualian yang signifikan dibandingkan dengan standar atau
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini memungkinkan karyawan untuk bekerja secara
independen dalam menangani hal-hal khusus atau pengecualian yang telah diidentifikasi. Manajemen
pengecualian ini memungkinkan pengawasan yang lebih terfokus pada ketidaksesuaian antara yang
direncanakan dengan aktual

Di lingkungan bisnis yang kompetitif, kapabilitas manajemen menjadi kunci efektif untuk
menciptakan perkembangan dan kesuksesan organisasi (Idris et al.,, 2023; Langton & Mafini, 2022;
Valero et al, 2021). Para pimpinan perusahaan diharapkan dapat memberikan perhatian penuh
terhadap kinerja perusahaan dengan cara mengidentifikasi penyimpangan secara tepat, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa management by Exception merupakan
pendekatan yang telah diterapkan sejak lama dan masih relevan hingga kini (Abdulrahman & Nouri,
2023; Al-Dirduri, 2017; Willis et al., 2017). Walaupun demikian, penelitian mengenai hal tersebut masih
terbatas, dan mayoritas penelitian sebelumnya berfokus pada pendekatan laboratorium.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah hands on training,
yakni pendekatan yang memungkinkan para peserta untuk secara aktif menerapkan konsep manajerial
berbasis penyimpangan (management by exception). Pendekatan ini sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan para peserta dan mengeratkan hubungan antara peserta dan pemateri (Campos et al., 2017;
Dammert & Nansamba, 2023).

Para wirausahawan indonesia yang berfokus pada pengobatan tradisional saat ini lebih
menekankan pada aspek perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating)
dan pengendalian (controlling) (Musyimi et al., 2017; Van Rooyen et al., 2015). Oleh karena itu,
manajemen diharapkan menerapkan management by exception untuk menerapkan pola pengelolaan
manajerial secara modern dan profesional.

METODE

Pelatihan ini bertujuan untuk membekali para pengobat tradisional dengan ketrampilan
management by exception dalam rangka meningkatkan laba. Peserta pelatihan merupakan para pengobat
tradisional yang bergerak di bidang pengobatan alternatif. Peserta tediri dari 10 peserta yang memiliki
latar belakang pengobatan bekam, refleksiologi, dan akupunktur. Pendekatan yang digunakan adalah
hands on training, sehingga para peserta pelatihan dapat secara aktif memahami dan mempelajari
tahapan-tahapan dalam melaksanakan dan menerapkan konsep manajerial berbasis penyimpangan.
Metode ini sangat efektif untuk meningkatkan kapabilitas praktis para peserta serta meningkatkan
kedekatan antara pemateri dan peserta pelatihan (Campos et al., 2017; Dammert & Nansamba, 2023).
Tahap-tahap pelatihan ini terdiri dari, (1) persiapan pelatihan, (2) pengarahan dan instruksi pelatihan, ,
(3) pelaksanaan pelatihan, (4) aktivitas evaluasi dan monitoring terhadap program pelatihan. Tahap
persiapan mencakup berbagai kegiatan, seperti mendata kebutuhan pelatihan, contoh kasus, lembar
diskusi, dan instruksi pengerjaan. Tahap pemberian arahan dan instruksi, tahapan pelatihan ini
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mencakup penyampian instruksi tata urutan secara jelas dan mudah diingat untuk menyelesaikan
kasus yang telah ditentukan. Adapun dalam pelaksanaan pelatihan, para peserta diminta untuk
menganalisis kasus yang diberikan dan memberikan berbagai alternatif solusi atas permasalahan
tersebut, kemudian menentukan solusi terbaik. Aktivitas evaluasi dan monitoring bertujuan
memastikan peserta pelatihan menerapkan secara konsisten dalam rangka peningkatan kapasitas yang
berkesinambungan.

Tabel 1. Tahapan Pelatihan

No Tahapan Deskripsi
1 Persiapan Pelatihan Pendataan kebutuhan pelatihan
Pengarahan dan Instruksi Penyampaian instruksi dan pengarahan
3 Pelaksanaan Pelatihan Penyampaian materi dan menganalisis kasus yang
diberikan
4 Evaluasi dan Monitoring Memastikan peserta pelatihan menerapkan management

by exception secara konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pada tanggal 8 September 2024 dan terdiri dari dua sesi. Sesi
pertama adalah pelatihan mengenai management by exception, yang dilanjutkan dengan pembahasan
kasus mengenai permasalahan manajerial di tingkat UMKM. Pelaksanaan pelatihan dengan
narasumber yang menjelaskan secara komprehensif tentang pentingnya manajemen yang berfokus
pada penyimpangan untuk meningkatkan kapasitas manajerial.

Manajemen yang berfokus pada identifikasi penyimpangan dan pencarian solusi untuk
perbaikan atas penyimpangan tersebut merupakan bentuk peningkatan kapasitas manajerial.
Penyimpangan atau varians seringkali memiliki dua simbol yaitu favorable dan umnfavorable.
Penyimpangan yang favorable adalah selisih yang memberikan pengaruh positif terhadap keuangan
perusahaan (Atiase et al., 2023; Cui et al., 2022). Misalnya, perusahaan menargetkan penjualan sebesar
Rp 100.000, namun penjualan aktual mencapai Rp15.000, sehingga terjadi selisih atau penyimpangan
sebesar Rp 5.000. Penyimpangan atau selisih ini disebut favorable (menguntungkan). Sebaliknya,
penyimpangan unfavorable seringkali terjadi pada komponen biaya. Contohnya, jika perusahaan
menganggarkan biaya produksi sebesra Rp20.000 dan secara aktual terjadi biaya produksi sebesar Rp
25.000, maka terjadi penyimpangan atau selisih sebesar Rp 5.000 yang disebut unfovorable (merugikan).

Untuk kasus sebagai bahan diskusi pasca penyampai materi, setiap peserta mendapatkan laporan
laba rugi untuk klinik tradisional ”Sehat Alami” sebagaimana tabel 2,

Tabel 2. Laporan Laba Rugi

Budget Aktual Varianas
Penjualan 100.000 120.000 20.000 F
Biaya Variabel 90.000 100.000 10.000 U
Margin Kontribusi 10.000 20.000 10.000 F
Biaya Tetap 5.000 6.000 1.000 U
Laba Kotor 5.000 14.000 9.000 F
Beban Penjualan 1.000 900 100 F
Beban Administrasi dan Umum 1.500 1.800 300 U
Laba Bersih 2.500 11.300 8.800 F

Dalam pengelolaan klinik pengobatan tradisional yang berskala UMKM, aktivitas manajerial dan
pengelolaan keuangan seringkali dilakukan tanpa pendalaman secara akurat, khususnya dalam hal
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analisis biaya. Padahal, perkembangan bisnis saat ini menuntut adanya profesionalisme serta
penerapan pendekatan manajerial yang modern dan berfokus pada identifikasi dan solusi atas
penyimpangan dari target atau anggaran yang telah ditentukan.

Salah satu komponen yang rentan terhadap penyimpangan atau selisih yang merugikan adalah
beban penjualan. Komponen ini bersifat fleksibel dan sulit untuk dikendalikan secara ketat karena
berkorelasi terhadap situasi dan kondisi lingkungan bisnis seperti kenaikan harga bahan baku atau
kerusakan mesin. Beban penjualan (selling expenses) merupakan bentuk pengeluaran yang dilakukan
oleh entitas bisnis dalam kegiatan mempromosikan, menjual, dan mendistribusikan produk atau jasa.
Untuk itu, biaya ini mencakup (1) biaya iklan, (2) biaya kegiatan atau event promosi, (3) biaya
transportasi, (3) gaji atau insentif untuk tenaga pemasar atau salesman, dan (4) diskon atau potongan
harga.

Dalam konteks management by exception, pendekatan manajerial menitikberatkan pada aspek
penyimpangan (selisih) yang signifikan atas target atau anggaran yang telah ditentukan. Apabila selisih
tersebut menguntungkan (favorable), artinya beban atau biaya aktual lebih rendah dari anggaran.
Sebaliknya, jika biaya aktual lebih tinggi dari biaya yang dianggarkan, maka disebut merugikan
(unfavorable). Pelaksanaan aktivitas pelatihan tersebut sebagaimana yang tersaji pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses Pelatihan MBE

Berdasarkan kasus yang dianalisis oleh peserta pelatihan, manajemen tidak perlu mencermati
seluruh komponen, tetapi cukup fokus pada penyimpangan yang signifikan yang berdampak
merugikan (Forkuoh et al., 2016; Haidoura, 2020). Contohnya, kelebihan biaya produksi akibat kenaikan
harga, atau kelebihan biaya pengiriman produk karena kondisi insfrastruktur lalu lintas, kenaikan biaya
promosi karena peningkatan harga material promosi. Untuk itu, manajemen dapat mengurangi selisih
tersebut dengan menerapkan management by exception dengan meningkatkan efisiensi anggaran dan
mengendalian biaya pemasaran agar tidak membebani keuangan perusahaan.

Selain itu, penerapan management by exception dapat meningkatkan efektivitas strategi dan
mempercepat pengambilan keputusan (Alshiqi Bekteshi, 2019; Idris et al., 2023). Hal ini dikarenakan
manajemen harus menginvestigasi secara akurat dan tepat untuk setiap penyimpangan, dan
memastikan bahwa biaya yang dikeluarkan harus berdampak terhadap penjualan perusahaan. Dengan
demikian, keputusan-keputusan manajerial dapat dilakukan secara lebih cepat, sehingga meningkatkan
kapasitas meningkatkan kapasitas manajerial secara keseluruhan.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan management by exception yang diberikan kepada para pengobat tradisional
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan kapabilitas manajerial untuk pengelolaan bisnis
dan pengambilan keputusan secara profesional. Pendekatan ini memungkinkan para manajer di tingkat
pengobat tradisional untuk mengidentifikasi penyimpangan dari standar perusahaan, baik dalam
aspek pendapatan maupun pengeluaran. Dengan demikian, pengelolaan manajerial menjadi lebih
efisien dan strategis untuk mendorong pertumbuhan bisnis.
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Pelatihan ini juga membekali para peserta kemampuan untuk menyusun tindak lanjut atas
penyimpangan yang ditemukan, baik penyimpangan yang sifatnya merugikan (unfavorable) maupun
penyimpangan yang menguntungkan (favoriable). Untuk penyimpangan yang merugikan, manajemen
diharapkan mampu untuk mengatasi agar tidak berdampak pada kerugian perusahaan. Sebaliknya,
pada penyimpangan yang menguntungkan, manajemen diharapkan mampu untuk
mengoptimalkannnya sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Peningkatan efisiensi anggaran berdampak langsung pada kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Oleh karena itu, manajemen pengobat tradisional diharapkan dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan secara tepat dan responsif terhadap kondisi operasional. Hasil kajian
ini menegaskan bahwa penerapan management by exception berkontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja organisasi. Temuan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan
efektivitas pendekatan ini dalam konteks UMKM dan organisasi berbasis pelayanan kesehatan
trdisional.
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